
 

 

ABSTRAK 

 

Penahanan merupakan salah satu bentuk upaya paksa yang dapat dilakukan oleh aparat penegak 

hukum, baik penyidik, penuntut umum maupun hakim. Menurut ketentuan Pasal 1 butir 21 

KUHAP disebutkan bahwa penahanan adalah penempatan tersangka atau terdakwa di tempat 

tertentu oleh penyidik, atau penuntut umum, atau hakim dengan penetapannya, dalam hal serta 

menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini. Dasar dan alasan penahanan diatur di dalam 

Pasal 21 ayat (1) KUHAP yang disebut alasan subkjetif dan Pasal 21 ayat (4) KUHAP yang 

disebut alasan objektif, selanjutnya dasar dan alasan tersebut bersifat lemitatif yang artinya 

bahwa Tersangka/Terdakwa dapat dilakukan penahanan apabila memenuhi alasan subjektif dan 

alasan objektif. Tindak pidana ringan merupakan tindak pidana yang diancam dengan pidana 

penjara atau kurungan paling lama 3 (tiga) bulan dan/atau denda sebanyak-banyaknya  Rp. 900.- 

dengan nilai objek kejahatan Rp. 250,- yang sebagaimana telah dirubah oleh Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2012, Tentang Penyesuaian Batasan Tindak Pidana Ringan 

Dan Jumlah Denda Dalam KUHP, menjadi Rp. 2.500.000,- dan dendanya dilipatgandakan 

menjadi 1.000 kali lipat. 

 


